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ABSTRAK 

 

Rupture perineum pada persalinan merupakan robekan pada jalan lahir pada saat 

melahirkan. Faktor yang bisa menyebabkan rupture perineum adalah umur, 

paritas dan berat badan janin. Fenomena yang terjadi yaitu banyaknya kejadian 

ruptur yang lebih tinggi di Kabupaten Bandung (22,8%%).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian rupture perineum di Puskesmas Pacet Kabupaten 

Bandung tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu desain penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang kejadian 

rupture perineum pada ibu bersalin. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

total sampling. Sampel didapatkan sebanyak 124 orang dengan pengambilan data 

secara sekunder yaitu melihat rekam medik Puskesmas Pacet tahun 2018 dengan 

analisa data menggunakan analisis univariat. 

Hasil penelitian bahwa sebagian besar tidak mengalami rupture perineum. lebih 

dari setengahnya pada umur 20-35 tahun. lebih dari setengahnya dengan paritas 

multipara. dan sebagian besar dengan berat badan janin < 4000 gr. 

Simpulan bahwa rupture perineum tetap bisa terjadi pada umur 20-35 tahun, 

paritas multipara dan berat badan janin <4000 gr. Saran kepada pihak puskesmas 

terus meningkatkan keahlian bagi penolong persalinan untuk mengurangi risiko 

terjadinya rupture perineum dan melakukan rujukan langsung apabila terjadi 

laserasi derajat III dan IV. 
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Daftar Pustaka :  24 sumber (2010-2016) 

 

 

 

 

 


